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ABSTRACT 
The purpose of this study was to examine guidance services for children with special needs at 
GMIT 022 Mola Elementary School, Mola Village, Alor Regency. The research employed a 
descriptive qualitative approach, using interviews, observations, and documentation involving 
the fifth-grade homeroom teacher, special education assistant teachers, and students at GMIT 
022 Mola Elementary School. The results of this study indicate that teachers have provided 
individualized and situational guidance services, with an emphasis on empathetic approaches 
and emotional support. Students have benefited from these services, and the teachers play 
essential roles as facilitators, motivators, and counselors. Challenges include a shortage of 
professionals, limited facilities, and insufficient teacher understanding of special needs. The 
study recommends regular teacher training, improved facilities, and strengthened 
collaboration between schools, parents, and the education department. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji layanan bimbingan bagi anak berkebutuhan 
khusus di Sekolah Dasar GMIT 022 Mola, Desa Mola, Kabupaten Alor. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang melibatkan wali kelas V, guru pendamping khusus, dan peserta didik di SD 
GMIT 022 Mola. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah memberikan layanan 
bimbingan secara individual dan situasional dengan penekanan pada pendekatan empatik 
dan dukungan emosional. Peserta didik telah merasakan manfaat layanan ini, dan guru 
memegang peran penting sebagai fasilitator, motivator, dan konselor. Hambatan yang 
dihadapi meliputi keterbatasan tenaga ahli, sarana, dan pemahaman guru tentang 
kebutuhan khusus anak. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan guru secara berkala, 
peningkatan fasilitas, serta penguatan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan dinas 
pendidikan. 
Kata kunci: Bimbingan bagi anak berkelainan di SD. 
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PENDAHULUAN  

Layanan di sekolah dapat dipahami sebagai upaya sistematis dan terencana untuk 

memberikan dukungan serta fasilitas yang diperlukan oleh peserta didik agar mereka dapat 

belajar secara efektif, berkembang secara optimal, dan mencapai tujuan pendidikan. 

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

nasional yang bertujuan agar setiap peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Lase, 2022). 

Bimbingan di sekolah dasar merupakan proses pemberian bantuan kepada siswa 

untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. Layanan ini bertujuan membantu siswa 

memahami dirinya, meningkatkan kemampuan belajar, dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial serta sekolah. Bimbingan juga mendukung perkembangan kepribadian, 

keterampilan sosial, serta persiapan karier sejak dini. Dengan pendekatan yang sesuai usia, 

bimbingan membantu siswa menghadapi masalah akademik maupun pribadi yang mungkin 

mereka alami. Menurut Gibson dan Mitchell (2018), bimbingan adalah proses yang sengaja 

dirancang untuk membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar, masalah kepribadian, 

dan persoalan sosial, sekaligus membantu mereka membuat keputusan yang tepat dalam 

pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan pribadi. Bimbingan di sekolah dasar perlu bersifat 

proaktif dan responsif terhadap kebutuhan individual setiap anak, khususnya anak 

berkelainan yang membutuhkan perhatian dan layanan khusus. 

Dr. Bambang Widodo (2007) menegaskan pentingnya pendekatan inklusif yang 

memperhatikan perbedaan karakteristik siswa, baik yang berbakat maupun yang mengalami 

kesulitan belajar. Prof. Endang Rahayu menambahkan bahwa keterlibatan keluarga dan guru 

dalam proses bimbingan menjadi faktor penting agar hasil bimbingan lebih optimal dan 

berkesinambungan. Sementara itu, Prayitno menjelaskan bahwa bimbingan merupakan 

layanan bantuan bagi peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, agar mereka 

dapat mandiri dan berkembang secara optimal dalam aspek pribadi, sosial, belajar, maupun 

karier. 

Bentuk-bentuk layanan bimbingan di sekolah dasar, khususnya bagi anak berkelainan, 

menjadi hal penting yang harus dipahami oleh guru dan peserta didik. Namun kenyataannya, 

banyak guru belum mampu melaksanakan layanan bimbingan secara optimal sehingga 

perkembangan kemandirian dan potensi siswa belum tercapai maksimal. Hal ini juga terjadi 

di SD GMIT 022 Mola, di mana anak-anak berkelainan memerlukan bimbingan khusus agar 

dapat beradaptasi, mengatasi hambatan belajar, dan mengembangkan kemampuan mereka 

secara optimal.Peneliti tertarik untuk mengkaji bentuk-bentuk layanan bimbingan bagi anak 

berkelainan di SD GMIT 022 Mola, karena berdasarkan pengamatan selama ini, layanan 
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bimbingan merupakan salah satu strategi pendampingan yang efektif dan sering digunakan 

dalam kegiatan belajar-mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara 

mendalam bentuk-bentuk layanan bimbingan bagi anak berkelainan di SD GMIT 022 Mola 

Kecamatan Alor Barat Laut Kabupaten Alor. 

 

METODE PENELITIAN 

Ditinjau dari permasalahan dalam penelitian ini, yaitu “Bimbingan Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus di SD GMIT 022 Mola”, maka metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus untuk memahami 

secara mendalam layanan bimbingan yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus 

(ABK) di sekolah tersebut, termasuk bentuk-bentuk layanan, proses pelaksanaannya, serta 

faktor-faktor pendukung dan penghambat.Pendekatan kualitatif sesuai untuk penelitian ini 

karena memungkinkan peneliti menggali data berupa kata-kata, tindakan, dokumen, 

maupun situasi yang terjadi secara alamiah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara mendalam dengan guru kelas, guru pendamping, dan kepala sekolah; 

observasi langsung terhadap proses layanan bimbingan; serta dokumentasi berupa catatan 

program bimbingan dan profil siswa ABK. Analisis data kualitatif dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul 

diorganisasikan ke dalam kategori, dijabarkan menjadi unit-unit temuan, kemudian dilakukan 

sintesis untuk menemukan pola-pola yang bermakna. Proses ini bertujuan agar hasil 

penelitian mudah dipahami dan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

layanan bimbingan bagi ABK di SD GMIT 022 Mola (Sugiyono, 2018:482). Penelitian ini 

berlandaskan pada prinsip bahwa penelitian kualitatif memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai fenomena sosial, termasuk persepsi, motivasi, dan tindakan para 

pelaku di dalamnya. Peneliti berupaya memahami realitas secara holistik, dengan menggali 

data sesuai konteks alamiah di sekolah tempat penelitian berlangsung (Zulkarmain, 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan informasi, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut wali kelas di SD GMIT 022 MOLA yang di wawancarai pada 

tanggal 20 juni 2025 pukul 11:20, dengan mewawancarai tentang kelainan yang di SD GMIT 

022 MOLA. Setelah kami diterima dan disambut, kami mulai melakukan wawancara 

mengenai bentuk layanan bimbingan yang ada di SD GMIT 022 Mola Dari hasil penelitian, ada 

beberapa kelainan yaitu : siswa dengan cacat fisik pada kaki (kesulitan berjalan), siswa 

dengan ganguan berbicara. 
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Gambar 1 Foto Guru kelas sebagai Narasumber guru kelas V SD GMIT 022 Mola 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapati dari hasil penelitian, kami menemukan 

beberapa kelainan yang ada di SD GMIT 022 MOLA sebagai sekolah dasar dengan lingkungan 

terbuka yang menerima siswa berkebutuhaan khusus. Ini menyoroti sifat insklusifnya dan 

menetapkan konteks untuk layanan bimbingan dan dukungan yang diberikan. Aspek 

“ Lingkungan terbuka “ munkin menyiratkan pengaturan pembekajaran yang kurang kaku 

atau fleksibel.Siswa dengan disabilitas fisik (kesuitan berjalan), siswa denga disabilitas fisik 

yang mengalami kesulitan berjalan di SD GMIT 022 MOLA, kabupaten alor, adalah anak-anak 

yang memiliki keterbatasan dalam mobilitas fisik mereka. Keterbatasan ini bias disebabkan 

oleh beberapa faktor  seperti : kondisi bawaan, cedera, penyakit, aksebilitas linkungan, 

paartisipasi dalam aktvitas fisik, kemandirian, psikososial, fasilitas fisik yang adaptif, alat 

banu mobilitas, bantuan personal modifikasi pembelajaaraan, dan pembelajaran inklusif. 

Siswa dengan ganguan berbicara, siswa dengan ganguan berbicara di SD GMIT 022 MOLA, 

kabupaten alor, adalah anak-anak yang mengalami kesulitan dalam memproduksi suara, 

artikulasi kata, kelancaran berbicara, atau pengunaan Bahasa yang efektif  untuk 

berkomunikasih. Jenis ganguan berbicara beragam diantaranya yaiitu : ganguan artikulasi, 

ganguan kelancaran atau gagap, ganguan suara, pemahaman intruksi, partisipasi keas, 

terapi wicara, dan linkungan komuniksih yang mendukung . 

Di SD GMIT 022 MOLA di kabupaten alor penting bagi pihak sekolah dan 

komunitassekitar untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan khusus. 
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Dengan dukungan yang tepat, baik dri segi fasilitas, intervensi professional, maupun 

lingkungan social yang inklusif, siswa-siswa ini dapat belajar dan berkembang secara optimal, 

mencapai potensi penuh mereka meskipun dengan tantangan yang ada. Bentuk layanan 

bimbingan yang diberika yaitu, informal: ini berarti bimbingan tidak terstruktur atau kaku 

seperti program formal. Kemunkinan besar terjadi secara alami dalam interaksi sehari-hari, 

individual : dukungan disesuaikan degan kebutuhan spesifik setiap siswa, mengakui bahwa 

siswa berkebutuhan khuss memilki persyaratan yang unik, berdasaran pendekatan 

emosional antar guru dan siswa: ini menekankan bawa efektivitas bimbingan sangat 

bergantung pada ikatan yang kuatdan empaik antara guru dan siswa mereka. Hubungan 

pribadi ini adalah kunci untuk memahami dan mengatasi kebutuhan siswa. Peran guru yaitu,  

sebagai pendamping : mereka mendampingi siswa, menawarkan dukunga dan bimbingan 

dalam perjalan belajar mereka, moivator : mereka menginspirasi dan mendorong siswa 

untuk mengatasi tantangan dan mencapai potensi mereka, konselor : mereka memberikan 

dukungan emosional dan nasihat, membantu siswa mengatasih kesulitan mereka. Kendala 

dalam pelaksanaan bimbingan yaitu, kurngnya pelatihan khusus :guru mungkin belum 

menerima pelatihan khusus yang memadai untuk secara efektifmendukung siswa dengan 

kebutuhan khusus yang beragam. Hal ini dapat mebatasi kebutuhan mereka tentang strategi 

pembelajaran tertentu,teknik manajemen perilaku, dan pemahaman tentang berbgai 

disabilitas. 

  Upayah dan solusi yaitu, meningktkan pelatihan guru : memberikan program 

pelatihan khusus akan membekali guru dengan ketrampilan dan pengethuan yang 

diperlukan untuk ebih baik mendukung siswa berkebutuhan khusus, mendorong kebajikan 

sekolsah yang inklusif : mengembangkan dan menerapkan ebajikan yang secara aktif 

mempromosikan linkungan inklusif akan memastikan bahwa kebutuhan siswaa 

berkebutuhan khusus secara formal diakui da ditangani pada tingkat stimatik. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa SD GMIT 022 Mola, yang 

terletak di Kecamatan Teluk Mutiara, telah memberikan berbagai bentuk layanan bimbingan 

bagi anak berkebutuhan khusus. Sekolah ini berupaya menyediakan pendidikan inklusif 

dengan berbagai metode pembelajaran dan strategi bimbingan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan tiap siswa. Layanan bimbingan tersebut mencakup bimbingan akademik, sosial, 

dan emosional yang bertujuan mendukung perkembangan optimal anak berkebutuhan 

khusus serta membangun lingkungan belajar yang ramah dan mendukung. 

 
SARAN 
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1) Untuk pihak Sekolah diharapkan terus meningkatkan pelaksanaan layanan bimbingan 

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta memperkuat 

program-program pendukung pendidikan inklusif. 

2) Untuk Guru diharapkan lebih memahami dan melaksanakan berbagai bentuk layanan 

bimbingan, serta menjalin kerja sama yang erat dengan orang tua siswa untuk 

menciptakan dukungan yang optimal bagi anak berkebutuhan khusus. 

3)  Untuk peserta didik, Anak berkebutuhan khusus diharapkan dapat mengikuti berbagai 

bentuk layanan bimbingan dengan aktif dan terbuka sehingga dapat merasakan 

manfaat maksimal dari layanan yang diberikan. 
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